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Abstrak
 

Tesis ini membahas kesiapan Puskesmas di DKI Jakarta dalam mengimplementasikan transformasi layanan

primer pada tahun 2024. Kesiapan implementasi sangat menentukan efektivitas dan keberhasilan suatu

kebijakan sehingga analisis kesiapan dilakukan guna mengidentifikasi sumber daya pendukung yang perlu

disiapkan, faktor-faktor yang mempengaruhi implementasi kebijakan (tantangan dan pendukung) serta

faktor kondisi di internal organisasi puskesmas perlu dipersiapkan agar upaya transformasi yang akan

dilaksanakan dapat berjalan optimal. Penelitian ini adalah operational research dengan pendekatan

kuantitatif yang selanjutnya diperjelas dengan kualitatif. Data diperoleh melalui 2 tahap yaitu kuisioner dan

dilanjutkan dengan wawancara mendalam untuk memperjelas data yang tidak dapat dijelaskan secara

kuantitatif. Hasil penelitian pada penelitian ini diperoleh data bahwa terdapat 18 puskesmas(47%)

puskesmas telah siap dan 20 puskesmas (53%) belum siap meengimplementasikan transformasi layanan

primer. Aspek input (Pelayanan Kesehatan, SDM, Sistem Informasi, Sarana Prasarana dan Alat), aspek

proses (tatakelola dan kebijakan) serta aspek output (akses, cakupan, mutu dan keselamatan pasien) menjadi

faktor penentu kesiapan. Adanya komitmen antar stakeholder, strategi berupa kebijakan baru dalam layanan,

serta karakteristik puskesmas yang berstatus BLUD serta kondisi akses, cakupan dan keselamatan pasien

yang baik saat pelaksanaan implementasi merupakan faktor pendorong yang dapat mendukung implementasi

layanan primer. Sementara belum jelasnya status kader dan insentif kader, serta dashboard pelaporan yang

belum maksimal menjadi tantangan dalam pelaksanaan implementasi. Oleh karena itu dukungan dari

Kementerian Kesehatan, fasilitasi dari Dinas Kesehatan Provinsi serta upaya maksimal dari puskesmas perlu

dilakukan maksimal sehingga implementasi transformasi layanan primer dapat terlaksana sesuai dengan

tujuan dan target.

......This thesis discusses the readiness of community health centers (Puskesmas) in DKI Jakarta to

implement primary health care transformation in 2024. The readiness of implementation significantly

determines the effectiveness and success of a policy, hence an analysis of readiness is conducted to identify

the supporting resources that need to be prepared, the factors influencing policy implementation (challenges

and supports), as well as the internal conditions of the Puskesmas that need to be prepared to ensure the

transformation efforts can be carried out optimally. This research is operational research with a quantitative

approach, which is further clarified with qualitative methods. Data was obtained through two stages:

questionnaires followed by in-depth interviews to clarify data that cannot be explained quantitatively. The

results of this study indicate that 18 Puskesmas (47%) are ready, and 20 Puskesmas (53%) are not yet ready

to implement the primary health care transformation. Input aspects (Health Services, Human Resources,

Information Systems, Facilities and Equipment), process aspects (governance and policies), and output

aspects (access, coverage, quality, and patient safety) are the determining factors of readiness. The

commitment among stakeholders, strategies in the form of new policies in services, the characteristics of

https://lib.ui.ac.id/detail?id=9999920547336&lokasi=lokal


Puskesmas with BLUD status, as well as good access, coverage, and patient safety during the

implementation are supporting factors that can aid the implementation of primary services. Meanwhile,

unclear status and incentives for cadres, as well as suboptimal reporting dashboards, pose challenges in the

implementation. Therefore, support from the Ministry of Health, facilitation from the Provincial Health

Office, and maximum efforts from the Puskesmas are necessary to ensure that the implementation of

primary health care transformation can be carried out in line with the objectives and targets.


